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Abstrak
 

Skripsi ini membahas perbandingan fantasi dan kecenderungan eskapisme dalam dua buah novel bergenre

fantasi yang berasal dari pengarang yang sama, Neil Gaiman. Ciri Fantasi dapat dilihat dari latar tempat

dalam kedua novel dan kecenderungan eskapisme dapat dilihat dari sikap masing-masing tokoh utama dari

masing-masing novel, yaitu Tristran Thorn dan Richard Mayhew yang lebih memilih untuk tinggal di dunia

fantasi daripada dunia nyata. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan kesemua analisis merujuk

pada teks. Penulis memakai New Criticism dalam analisis ini terutama dengan melihat dari segi analisis

naratologi, latar, dan perkembangan karakter tokoh utama. Penulis juga mengaitkan analisis ini dengan

konsep eskapisme menurut J. R. R. Tolkien. Temuan penelitian ini yaitu makna dari kedua novel ini adalah

fantasi yang merupakan representasi dari imajinasi dapat dilihat sebagai suatu hal yang positif dan dewasa.

Hal ini disimpulkan dari dunia fantasi dalam masing-masing novel yang memiliki peran berbeda bagi tokoh

utama di kedua novel tersebut. Dalam Stardust, dunia fantasi berperan sebagai tempat pencarian identitas

diri bagi Tristran Thorn sedang dalam Neverwhere peran dunia fantasi bagi Richard Mayhew adalah sebagai

tempat escape atau melarikan diri yang sejalan dengan pemikiran Tolkien.

<hr><i>The focus of this study is comparing two novels by Neil Gaiman; Stardust and Neverwhere. The

characteristics of fantasy can be seen from the setting of both novels and escapism characteristics can be

seen from the protagonists, Tristran Thorn and Richard Mayhew, who prefer to live in the fantasy realm

rather than the reality. This qualitative study uses New Criticism as a method, especially by analysing the

narration, setting, and character development. This study also uses J.R.R Tolkien_s concept about fantasy

and escapism. This study then has two conclusions. First, fantasy in each novel has different meanings for

each protagonists. For Tristran Thorn, the fantasy realm has the role of finding his true identity. While for

Richard Mayhew, the fantasy realm is a media of escape equivalent to the Tolkien's concept. Then, it leads

to the main conclusion that fantasy, as a representation of imagination, is not an immature media. On the

contrary, it shows maturity and has a positive quality in it.</i>
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